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PENGEMBANGAN AGROWISATA KEBUN PERCOBAAN WAINGAPU
DI SUMBA TIMUR PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Abstrak

vi

 Kebun Percobaan Waingapu adalah tempat untuk meneliti dan menguji hasil penyelidikan dibidang pertanian yang merupakan salah satu aset Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) yang potensial mendukung peningkatan kinerja. Kebun percobaan dapat diartikan sebagai 

sebidang tanah yang memiliki karakteristik agroekosistem tertentu yang dilengkapi dengan sarana prasarana pendukung sebagai tempat pengelolaan tanaman 

dan ternak. 

 Kebun Percobaan Waingapu digunakan sebagai lokasi pelatihan dan pengembangan sektor pertanian dan juga peternakan yang diharapkan dapat 

menunjang perekonomian daerah atau masyarakat sehingga sistem pertanian menjadi lebih maju. Kebun Percobaan memiliki fungsi juga sebagai tempat koleksi 

plasma nutfah atau sumber daya genetik (SDG) tanaman dan ternak, penelitian dan pengkajian (litkaji) teknologi pertanian dan peternakan, unit pengelola benih 

sumber (UPBS), visualisasi hasil penelitian, tempat pelatihan, pembibingan kelompok pertanian / peternakan, dan pengembangan agrowisata / agrowidyawisata. 

Dengan demikian selain sebagai wahana Kebun Percobaan juga untuk menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) juga sebagai pengangkatan 

kualitas ekonomi daerah atau masyarakat Sumba dibidang pertanian dan peternakan yang menjadi lingkup kerja Kebun Percobaan.

 Kebun Percobaan dibentuk berdasarkan Surat Mentri Pertanian Nomor 93/KPTS/KB.410/M/1/2019 dalam rangka pengembangan Kebun Percobaan 

sebagai tempat pelatihan, penelitan, dan juga wahana masyarakat yang mempunyai program pembangunan disektor pertanian dan peternakan untuk menunjang 

perekonomian masyarakat di Pulau Sumba terkhususnya Kabupaten Sumba Timur lebih maju demi mensejahterakan masyarakat sehingga masyarakat mampu 

mandiri dan juga menjadi peluang untuk memperluas lapangan pekerjaan dibidang pertanian dan peternakan.

 Pada karya tugas akhir saya merancang sebuah agrowisata yang dapat menjadi tempat wahana baru dalam wisata dan sebagai tempat menimbah ilmu 

tentang pertanian dan juga peternakan bagi masyarakat Sumba Timur dan sekitarnya.

Kata Kunci: Agrowisata, Kebun Percobaan, Sumba Timur
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Waingapu Experimental Garden is a place to research and test the results of investigations in the field of agriculture which is one of the assets of the 

Agricultural Research and Development Agency (Agricultural Research and Development Agency) that has the potential to support performance improvement. 

Experimental garden can be defined as a plot of land that has certain agroecosystem characteristics equipped with supporting infrastructure as a place for 

plant and livestock management.
The Waingapu Experimental Garden is used as a location for training and development of the agricultural and livestock sectors which are expected to support 

the regional economy or the community so that the agricultural system becomes more advanced. Experimental gardens also have a function as a place for the 

collection of germplasm or genetic resources (SDG) of plants and livestock, research and assessment (litkaji) of agricultural and animal husbandry technology, 

seed source management unit (UPBS), visualization of research results, training sites, guidance for agricultural groups. / animal husbandry, and development 

of agro-tourism / agro-tourism. Thus, apart from being a vehicle for the Experimental Gardens, it is also to generate Non-Tax State Revenue (PNBP) as well as 

an appointment for the quality of the regional economy or the Sumbanese people in agriculture and animal husbandry which is the scope of work of the 

Experimental Gardens.
Experimental Gardens were established based on the Letter of the Minister of Agriculture Number 93/KPTS/KB.410/M/1/2019 in the context of developing 

Experimental Gardens as a place for training, research, and also a vehicle for the community that has development programs in the agricultural and livestock 

sectors to support the economy of the people on the island. Sumba, especially East Sumba Regency, is more advanced for the welfare of the community so 

that the community is able to be independent and also becomes an opportunity to expand employment in agriculture and animal husbandry.
In my final project, I designed an agro-tourism that could become a new vehicle for tourism and as a place to gain knowledge about agriculture and animal 

husbandry for the people of East Sumba and its surroundings.

Keywords: Agrotourism, Experimental Garden, East Sumba

DEVELOPMENT OF AGROTOURISM EXPERIMENTAL GARDEN WAINGAPU, 
IN EAST SUMBA REGENCY, EAST NUSA TENGGARA PROVICE

Abstract
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Bab	1.	Pendahuluan
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Latar Belakang

 Kebun Percobaan Waingapu adalah tempat untuk meneliti dan menguji hasil penyelidikan dibidang 
pertanian yang merupakan salah satu aset Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang 
Pertanian) yang potensial mendukung peningkatan kinerja. Kebun percobaan dapat diartikan sebagai 
sebidang tanah yang memiliki karakteristik agroekosistem tertentu yang dilengkapi dengan sarana 
prasarana pendukung sebagai tempat pengelolaan tanaman dan ternak. 

 Kebun Percobaan dibentuk berdasarkan Surat Mentri Pertanian Nomor 
93/KPTS/KB.410/M/1/2019 dalam rangka pengembangan Kebun Percobaan sebagai tempat pelatihan, 
penelitan, dan juga wahana masyarakat yang mempunyai program pembangunan disektor pertanian & 
peternakan untuk menunjang perekonomian masyarakat di Pulau Sumba terkhususnya Kabupaten Sumba 
Timur lebih maju demi mensejahterakan masyarakat sehingga masyarakat mampu mandiri dan juga 
menjadi peluang untuk memperluas lapangan pekerjaan dibidang pertanian & peternakan.

Gambar 1.1. Peta Pulau Sumba (Sumber: Diolah dari google, 2020) 

 Kebun Percobaan Waingapu digunakan sebagai lokasi pelatihan dan pengembangan sektor 
pertanian & peternakan yang diharapkan dapat menunjang perekonomian daerah atau masyarakat 
sehingga sistem pertanian & peternakan menjadi lebih maju.

Kebun Percobaan memiliki fungsi:

Tempat Koleksi 

Plasma Nutfa / 

Sumber Daya Genetik 

Tanaman Dan Ternak

(SDG)

Penelitian & 

Pengkajian 

Teknologi Pertanian 

& Peternakan

Unit Pengolahan 

Benih Sumber 

(UPBS)

Visuaisasi Hasil 

Penelitian
Tempat Pelatihan & 

Pembibingan 

Kelompok Pertanian 

& Peternakan

Pengembangan 

Agrowisata

(Direncanakan)

Kebun Percobaan Waingapu memiliki fungsi lain:

Gambar 1.2. Berita 

tentang Kebun 

Percobaan 

Waingapu yang 

dalam tahap 

pengembangan 

sebagai wahana 

masyarakat pulau 

Sumba (Sumber: 

http://ntt.litbang.pe

rtanian.go.id/index.

php/berita-

news/526-bptp-ntt-

kembangkan-kebun-

percobaan-di-

waingapu)

Menghasilkan Pendapatan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) di Lingkup Kerja Kebun Percobaan

Sarana Pengangkatan Kualitas Ekonomi Daerah atau 
Masyarakat Dibidang Pertanian & Peternakan

Fasilitas penelitan & Pelatihan yang masih jauh memenuhi 

standar Kebun Percobaan yang dapat mewadahi masyarakat 

mendapatkan informasi tentang pertanian terpadu

Kurang terekspose 

secara lokal

Kebun Percobaan 

Waingapu

Tempat  penelitian & 

pelatihan pertanian terpadu

Lokasi belum memenuhi standar Kebun Percobaan & juga belum 

tertata dengan baik Kebun Percobaan Waingapu

Permasalahan

Bagaimana rancangan sebuah tempat peneitian dan pelatihan di Kebun Percobaan 

Waingapu yang layak sebagai tempat penelitain, pelatihan, & sebagai tempat agrowisata 

yang menunjang kebutuhan di lahan berkontur beriklim kering lahan kering?
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Fungsi

Workshop
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Shop

Aksebiilitas

Informasi Umum

Penelitan

Pelatihan
Wisata

Fasilitas Penunjang Obyek Agrowisata 

Kebun Percobaan Waingapu

 Menghasilkan desain kawasan agrowisata pada lokasi Kebun Percobaan yang dapat menjadi 
percontohan untuk penerapan hasil penelitian dan pelatihan produkti�itas pertanian & peternakan dan 
juga fasilitas penunjang agrowisata berbasis konservasi yang dapat mengedukasi masyarakat melalui 
pengembangan agrowisata di Kebun Percobaan Waingapu.

Tujuan

 Dalam mendesain kawasan Agrowisata Kebun Percobaan Waingapu akan mempengaruhi beberapa 
faktor pendukung anaranya:

Kelayakan Proyek

Kelayakan Proyek

Kesehatan & 

Lingkungan

Sosial &

Budaya Arsitektur

Wisata Ekonomi Politik

Kesimpulan

Site perencanaan 

Agrowisata

Site keseluruhan 

Kebun Percobaan

Keterangan:

Gambar 1.3. Site keseluruhan Kebun Percobaan Waingapu & Site Pengembangan Agrowisata (Sumber: Diolah dari google, 2020) 

Gambar 1.4. (a) Pelatihan tehadap kelompok petani / masyarakat (b) Pelatihan terhadap mahasiswa Peternakan (Sumber: Data dokumentasi 

kegiatan Kebun Percobaan Waingapu)

a b

Fungsi Pendukug

Fungsi Utama

Keterangan :

Ÿ Kebun Percobaan Waingapu merupakan fasilitas yang ditunjukkan untuk memberikan informasi 
tentang pertanian & peternakan yang melingkupi kawasan kerja sepulau Sumba terkhususnya 
Kabupaten Sumba Timur

Ÿ  Kebun Percobaan sangat di butuhkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang pertanian & 
peternakan memberikan edukasi, dan juga sarana rekreasi pada lokasi Kebun Percobaan Waingapu.

Ÿ  Menyediakan fasilitas penunjang yang dapat memenuhi standar kebutuhan Kebun Percobaan 
Waingapu sehingga lokasi bisa menjadi tempat penelitian & pelatihan bagi kunjugan baik sebagai 
wisatawan perorangan atau kelompok.

Ÿ  Desain yang dirancang bertujuan untuk merespon kawasan Kebun Percobaan dengan konsep modern 
yang tetap menerapkan unsur lokalitas seperti penerapan pola ruang.
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Bab	5.	Konsep

Kebutuhan	Ruang	:

Fasilitas Pengelola   : 214.5  m²
Fasilitas Pelayanan Publik  : 502.45 m²
Fasilitas Penjualan   : 264.5  m²
Fasilitas Workshop   : 365.1  m²
Fasilitas Pameran   : 746  m²
Fasilitas Service   : 1302  m² +

Total	Luas	:	3.394,55															m²

Luas lahan Kebun Percobaan : 113 ha
Luas Lahan yang didesign  : 5,7 ha = 5. 700 m²
Total Luas Kebutuhan Ruang : 2.696,45 m²

KDB = 5700 X  60% = 3.420 m²

KLB = 1.2 m (satu koma dua)

GSB = 6 m (enam)

Luas site mencukupi kebutuhan ruang dan fasilitas penunjang dan juga area yang terbangun sesuai 
dengan KDB.

Fasilitas Service   : 1.302 m² (diluar bangunan)

  Menjadikan Kebun Percobaan 
Waingapu menjadi sebuat tempat standar penelitian 
& pelatihan bagi masyarakat umum khususnya 
masyarakat Kabupaten Sumba Timur, serta menjadi 
wahana agrowisata yang baru dengan mengunakan 
konsep Arsitektur Organik dengan tujuan agar 
Kebun Percobaan bersifat alami di mana alam 
menjadi pokok dan ispirasi dari design kawasan dan 
juga bangunan sehingga keaslian alam pada Kebun 
Percobaan tetap terjaga dan menjadi daya tarik 
utama dalam berjalan Kebun Percobaan sebagai 
tempat penelitian, pelatihan, dan juga wahana 
agrowisata.

Konsep Utama

Konsep Pola Ruang

 Perancangfan pola ruang 
pada Kebun Percobaan Waingapu 
dimana setiap akti�itas akan 
memulai dari Geding galeri sehingga 
pengunjung dapat bergerak ke 
tempat yang ada pada site sesuai 
kebutuhan dari pengunjung

Main enterannce
sebagai titik 
pertemua sebelum
memasuki kawasan
Kebun Percoban.  Galeri sebagai 

titik awal destinasi.

Titik pertemuan pengunjung. 

Zoning

berada pada dataran 
terendah site

Dekat dengan fasilitas 
penjualan dengan tujuan 
mempermudah pelayanan

Berada di dataran sedikit
tinggi dengan tujuan 
agar mendapatkan 
pemanterbaik ke arah 
barat

Dekat dengan lahan luas agar
memudahkan pelepasan
hewan dan tidak mengganggu
kenyamanan pengunjung
yang ada

Pengembangan Agrowisata Kebun Percobaan Waingapu di Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur

menjadi point of
interest yang menarik
karena ditempatkan 
pada lahan yang kering.

29

Area	Prifasi pada zoning adalaha area yang 
dipergunakan khusus untuk penelitian wala 
sebenarnya area penelitian meliputi seluruh 
Kebun Percobaan tetapi area privasi merupakan 
area khusus tersebut.

Area	Semi	Publik	yang menjadi wahana 
utama dari Kebun Percobaan. Aarea ini 
menyediakan berbagai hal menarik yang ada 
pada Kebun Percobaan, seperti galeri, lahan 
tanam, rumah kaca, kandang hewan, dan 
fasilitas lainnya.

Area	Publik merupakan area yang bebas 
di akses oleh pengunjung, area ini 
merupakan area yang disedikan untuk 
fasilitas vasilitan yang bertujuan untuk 
mendukung wahana angrowisata yang 
ada.

Keterangan:

Publik
Semi Publik
Privasi
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Keterangan:

Jalur Masuk
Jalur Keluar

 Sirkulasi yang dibuat berpusat pada 
pertunjukan supaya pengunjung dapat melihat hal 
menarik dan juga informasi-informasi mengenai 
Kebun Percobaan Waingapu.  

 Sirkulasi ini mengunakan sirkulasi spiral 
karena pengunjung dapat diarahkan melalui jalur 
sirkulasi sehingga pengunjung bisa menikmati 
semua fasilitas yang ada pada lokasi dengan 
berpusat pada area pertunjukan.

Keterangan:

Jalur Masuk & Keluar 
Kendaraan
Jalur Kendaraan di Jalan 
Umum
Jalur Sirkulasi Pengunjung

Jalur Sirkulasi Pengelola
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Lahan Tanam

Kandang

Rumah Kaca/ Kasa

Pengelola
(Kantor & Laboratorium)

Galeri

Aula

R. Pelatihan

Parkiran

Penjualan

Kebun Budidaya

Gubahan Masa

Arrival Plaza

R. Terbuka / T. Kumpul

Mess (Penginapan)
Menara Air

Hidroponik

Aeroponik

T. Pengolahan Limbah
Kotoran Hewan

Embung P. Informasi

Lahan Tanam

Kandang

Lahan Tanam

Parkiran

Pengelola
(Kantor & Laboratorium)

Penjualan

Rumah Kaca/ Kasa

Embung

P. Informasi

Mess (Penginapan)

Aula

Kandang

Mess (Penginapan)

Galeri

Galeri

Aula

R. Pelatihan
Embung

Rumah Kaca/ Kasa

Hidroponik

Aeroponik

Pengelola
(Kantor & Laboratorium)

P. Informasi
Parkiran
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Lanskap

Penataan ulang vegetasi untuk
menambah estetika pada site 
juga sebagai perdam suara
karena dekat dengan pinggir
jalan umum.

Area pertunjukan dan juga
area yang di gunakan untuk 
penelitian dan pelatihan

Mengunakan vegetasi
yang tidak terlalu besar
agar tidak menutupi
bangunan utama

Area workshop di letakan
jauh dari jalan umum
sehinga tidak mendapat
kebisingan secara langsung

Area penjualan yang akan
menjadi salasatu daya tarik
kawasan

Parkiran bagian depan yang
ditunjukan kepada kariyawan
dan juga pengunjung

Sebagai wajauh utama
dan juga titik kumpul 
sebelum menuju ke 
bangunan selanjutnya

Vegetasi

Penataan vegetasi pada area
parkiran yang menjadi area
paling rendah sehingga bisa 
salah satu area resapan yang 
baik karena lahan yang terbuka.

Vegetasi menjadi salah satu
jalan atau alur sirkulasi

Menambah dan mempertahankan
vegetasi yang ada.

Vegetasi yang pake sebagai batasan
antara area yang ada pada site.
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Skema jaringan Listrik

M

S

GN

SP

SP

SP
SP

SP

PLN

Utilitas

sumur

M

P
UT

P

UT

UT u

SP

SPT

SPT

M SPTP

BL

SPBKUT

meteran pompa

upper tank

sep�k ank

bak kontrol

bak lemak

Sumur peresapan

air bersih

air kotor

�nja

SUMUR M GT P UT

1 2 3

sprinkler1

2

3

RIOL KOTABL BK SP

1

2

3

RIOL KOTASPT BK SP

Skema jaringan air bersih
Suplai air bersih pada awalnya ditampung pada upper 

tank kemudian di pompa dari upper tank, disubplai ke 

semua bangunan.

Skema	jaringan	air	kotor

Skema	jaringan	tinja

Jaringan ini menggunakan dua pipa yang mimisahkan antara 

jaringan air kotor dan jaringan tinja

M

S

GN

MDP

SP

dari PLN ke MDP

dari MDP ke SP

dari GN ke MDP

meteran

sekring

genset

main distribution panel

sub panel

PLN M S

MDPGN

SP 1

SP 2

SP 3

MDP
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Kesimpulan Analisis Site Material

Kayu Jati Bata Ringan Alang & Fiber Cement

Struktur

Menggunakan struktur yang mengunakan model rumah adat 
sumba sebagai design harus memperhatikan bentuk dan jenis 

struktur atap dari bangunan sehingga bangunan memiliki struktur 
atap yang kuat.

Konsep Bentuk Bangunan

Baja WF

Konsep bentuk bangunan mengabil dasar 
dari rumah ada sumba. Bentuik tersebut 
dimodi�ikasi sehingga dapat 
mengmaksimalkan pencahayaan dan juga 
penghawaan ruangan pada bangunan 
sehingga pemakaiyan energi pada 
bangunan dapat di minimalisir. 

Memanfaatkan cahaya alami pada bangunan Penghawaan melalui sirkulasi udara yang dimasukan 
lewat atap dan bukaan dinding bangunan

Kaca Flim
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